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Abstrak. Fenomena lingkungan seperti kerusakan ekosistem memerlukan penanganan untuk 

pelestariannya. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi tanggapan pembaca terhadap 

fenomena lingkungan dan  resepsi pembaca dalam cerpen Pergi dari Tanah Sendiri Karya 

Ahmad Al Hafidz. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode 

dokumentasi dan angket. Subyek penelitian adalah mahasiswa pascasarjana angkatan 

2020/2021 Universitas Negeri Makassar sebanyak 20 responden. Objek penelitian adalah 

respons pembaca cerpen tentang fenomena lingkungan. Data penelitian ini berupa kalimat 

dan paragraf atau dialog tokoh atau narasi pengarang yang berkaitan dengan fenomena 

lingkungan dan interpretasi mahasiswa sebagai pembaca cerpen. Sumber data berasal dari 

hasil angket tanggapan  cerpen “Rumah Pohon” karya Yogi Pradana yang diterbitkan oleh 

surat kabar online Kedaulatan Rakyat pada 13 Februari 2022 di web ruangsastra.com. Analisis 

data menggunakan aplikasi NVivo 12 Plus. Temuan penelitian adalah fenomena lingkungan 

dalam cerpen, yaitu bencana alam, binatang, dan pemukiman. Pembaca menerima dan 

merespons positif cerpen dengan berbagai alasan, yaitu: alih fungsi lahan, dukungan  pihak 

berwenang, pejuang pelestari lingkungan, dan pelestarian lingkungan. 

  

Kata Kunci:  Resepsi, Ekokritik, Cerpen 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena lingkungan yang berkaitan dengan bencana alam seperti banjir, 

tanah longsor, polusi, kepunahan binatang, global warming telah melanda kehidupan 

manusia di muka bumi ini. Fenomena lingkungan telah direkonstruksi oleh para 

sastrawan dalam bentuk berbagai gendre sastra. Gendre sastra meliputi: prosa, puisi, 

drama, dan film. Gendre sastra prosa terdiri atas prosa fiksi dan cerita pendek. Cerita 

pendek yang ditulis oleh pengarang bertema, antara lain fenomena lingkungan. 

Cerpen-cerpen tersebut telah diterbitkan oleh surat kabar di Indonesia. Khusus setiap 

hari minggu koran memuat cerpen edisi mingguan yang dapat dibaca secara online.  

Cerpen –cerpen itu selanjutnya dapat dibaca dalam bentuk kolektif  dari 

berbagai surat kabar di Indonesia dan setiap edisi dalam web ruang sastra.com. Cerpen 

“Pergi dari Tanah Sendiri” karya Ahmad Al Hapidz  merupakan cerpen yang diterbitkan 

oleh surat kabar Suara Merdeka 13 Februari 2022.  Cerpen ini menarasikan fenomena 

lingkungan yang direkonstruksi dari berbagai peristiwa  faktual oleh cerpenis Ahmad 

Al Hafidz. Berita yang dimuat pada kompas.com, 
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https://nasional.kompas.com/read/2022/02/10/05400031/ancaman-kerusakan-

lingkungan-hingga-hilangnya-mata-pencarian-warga-wadas  oleh Andreas Fitri 

dengan judul “Ancaman kerusakan lingkungan hingga hilangnya mata pencarian 

warga wadas karena proyek bendungan” , “Proyek bendungan itu merupakan akar 

pesroalan dari perlawanan warga Wadas. Sebab keberadaan proyek tersebut menjadi 

ancaman kerusakan lingkungan dan hilangnya mata pencaharian warga” Atmoko. 

Di sisi lain telah banyak cerpen yang dapat menjadi bahan bacaan bagi 

pembaca khususnya siswa dan mahasiswa dapat diperoleh dengan mudah sebab telah 

dikemas secara kolektif dalam bentuk digital. Namun, kenyataan di lapangan para 

mahasiswa belum mengenal bahkan baru tahu tema cerpen tersebut, tema linkungan 

setelah disosdori untuk diberikan tanggapan  mengenai fenomena lingkungan dalam 

cerpen.  Padahal cerpen ini dapat menjadi sumber pembelajaran karakter dan nilai-

nilai moral terutama karakter peduli lingkungan agar kelak generasi penerus bangsa 

menjadi pionir pengelolaan dan pelestarian lingkungan.  

Telah diadakan penelitian mengenai cerpen yang dilakuka oleh ilmuwan sastra.  

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut peneliti umumnya hanya menyoroti  cerpen 

edisi tahun 2021 tidak menyorot cerpen yang terbit pada tahun 2022. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini adalah data berupa cerpen terbitan  Suara Merdeka 13 Februari 

2022  yang tentu saja para cerpenis merekonstruksi peristiwa yang masih update.  

Masalah penelitian ini, yaitu kurangnya minat baca mahasiswa terhadap cerpen-

cerpen yang terbit di media onlaine padahal cerpen tersebut dapat dengan mudah 

diakses dan diunduh dan dibaca secara online. Di sisi lain cerpen ini sarat dengan nilai 

moral khususnya nilai pendidikan karakter yang berkaitan dengan peduli lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi tanggapan pembaca terhadap fenomena 

lingkungan dan  resepsi pembaca dalam cerpen Pergi dari Tanah Sendiri Karya Ahmad 

Al Hafidz. 

Penelitian cerpen dengan pendekatan ekokritik telah dikakukan oleh (Widianti, 

2017) dalam Kumpulan Cerpen Pilihan Kompas 2014 Di Tubuh Tarra Dalam Rahim 

Pohon dapat dijadikan bahan ajar kelas VII semester II mengungkapkan tanggapan 

terhadap pembacaan cerpen dan menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan 

realitas cerpen. Alam sebagai perhatian utama Ekokritik, sebuah pendekatan dalam 

studi sastra yang menyelidiki hubungan antara manusia dan alam dalam sastra (Alvi, 

2019). Karya sastra dipergunakan sebagai media untuk mengajarkan kepedulian 

lingkungan kepada pembacanya karena kandungan cerita yang menyajikan kehidupan 

sosial, politik, fakta sejarah dan termasuk ekologi (Trisnawati, 2014).   

Sejak tahun 1980-an, para sejarawan lingkungan telah berfokus antara alam dan 

manusia di lingkungan perkotaan. Martin Melosi mendefinisikan sejarah lingkungan 

perkotaan sebagai kisah tentang bagaimana "fitur fisik dan sumber daya dari situs 

perkotaan (dan wilayah) mempengaruhi dan dibentuk oleh kekuatan alam, 

pertumbuhan, perubahan dan perkembangan spasial, dan tindakan manusia” (Myers 

https://nasional.kompas.com/read/2022/02/10/05400031/ancaman-kerusakan-lingkungan-hingga-hilangnya-mata-pencarian-warga-wadas
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/10/05400031/ancaman-kerusakan-lingkungan-hingga-hilangnya-mata-pencarian-warga-wadas
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& Myers, 2020). Oleh karena itu, sudah saatnya memperbaiki masalah lingkungan 

melalui sastra atau cara lain yang memungkinkan. Peran sastra dalam studi lingkungan 

telah mendapatkan banyak arti seiring dengan munculnya Ekokritik (E. Bazregarzadeh, 

2018). Untuk memahami budaya yang berbeda dalam  membingkai krisis ekologis 

toksisitas, polusi, dan kontaminasi. Artikel yang mengkaji representasi penulis Pakistan 

dan Amerika yang dipilih tentang hubungan ekologis masyarakat mereka dengan 

dunia hidup dan tidak hidup. mengenali hubungan perubahan yang kompleks antara 

lingkungan dan lingkungan sosial (Makhdoom & Yaqoob, 2019). Sifat inheren 

arsitektur sebagai disiplin visual, perseptif, dan kognitif mencerminkan konflik 

lingkungan kontemporer dan mendorong perubahan paradigma disorot secara detail 

(Vitorino, 2018). Karya sastra yang membahas isu alam dan lingkungan tereksploitasi 

melalui sistem pertanian sebagai sarana pelestarian alam di bumi. Perusakan 

lingkungan pertanian Desa Kailasa merupakan pokok permasalahan tokoh Yahya 

dalam penyelamatan alam dan lingkungan (Rini, 2018). 

Cerita pendek menyampaikan kritik terhadap pengelolaan alam yang kini lebih 

berorientasi pada hutan produksi dengan menghilangkan hutan alam yang kaya 

dengan kearifan lokal (Wijanarti, 2019). Penerbitan A Study on Ethical Literary Criticism 

eksplorasi, pengembangan studi disiplin dan penelitian interdisipliner dalam bahasa 

dan sastra asing di Cina sebagai inspirasi penting bagi pembangunan seni liberal baru 

(Li  Zheng-shuan & ZHU Hui-min, 2022) 

Penelitian  (William F. Brewer; Keisuke Ohtsuka , 1988)  cerita pendek  karya 

Brewer dan Ohtsuka di Hungaria dan Amerika meminta subyek Amerika membaca 

cerita pendek Hungaria dan Amerika  kemudian mengisi serangkaian skala yang untuk 

mengukur pengaruh (ketegangan, kejutan) dan aspek lain dari tanggapan pembaca 

terhadap teks.  Peneliti mengukur karakter yang baik dan menggunakan skala ini untuk 

mempelajari keyakinan pembaca. Secara keseluruhan ditemukan bahwa ketegangan 

dan keyakinan dunia yang adil memainkan peran besar dalam menentukan kesukaan 

cerita, seperti yang diprediksi oleh teori struktural. Penelitian  (Retnaningtyas, 2016) 

mendeskripsikan nilai-nilai moral cerpen-cerpen surat kabar Suara Merdeka tahun 

2015. Nilai-nilai moral dimiliki peserta didik melalui pembelajaran teks sastra di 

sekolah. 

 Penelitian cerpen dengan pendekatan resepsi sastra telah dilakukan oleh 

Yulismar, melalui karya cerpennya berhasil menarik pembaca. Para pembaca tidak 

hanya mengkritik aspek kesederhanaan bahasa tetapi juga mengkritik isi cerita yang 

logis dan menyentuh hati nurani mereka (Syafrial, Puteri & Nurul, 2007). Para pembaca 

setia tidak hanya mengkritik aspek kesederhanaan bahasa tetapi juga mengkritik isi 

cerita yang logis dan menyentuh hati nurani mereka (Naufalia, 2020). Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini kajian ekokritik (Garrard, 2010) terdiri atas hutan, 

polusi, bencana alam, pemukiman, binatang, dan global warming. Teori Resepsi (Jauss, 
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1974) Melalui resepsi sastra, pembaca memaknai karya-karya tekstual sesuai horison 

harapannya sehingga menciptakan bentuk baru dalam karya tersebut.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penelitian ini menggunakan pendekatan ekokritik Garrard (2010) 

dan resepsi sastra (Jauss, 1974). Jenis penelitian  kualitatif deskriptif. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah metode dokumentasi dan angket yang 

berbentuk jawaban pertanyaan secara terbuka. Responden sebagai subjek penelitian  

adalah mahasiswa pascasarjana angkatan 2020/2021 Universitas Negeri Makassar. 

Objek penelitian adalah respons pembaca terhadap fenomena lingkungan. Data 

penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf atau dialog tokoh atau narasi 

pengarang yang berkaitan dengan fenomena lingkungan dan tanggapan pembaca 

cerpen. Sumber data berasal dari respons pembaca terhadap cerpen surat kabar di 

Indonesia dalam web ruang sastra.com.  berjudul “Pergi dari Tanah Sendiri” karya 

Ahmad Al Hapidz  yang diterbitkan surat kabar Suara Merdeka 13 Februari 2022. 

Analisis data penerimaan pembaca dari kuesioner yang terdiri dari variabel  respons 

pembaca terhadap fenomena lingkungan dan penerimaan pembaca terhadap cerpen 

dengan  plikasi NVivo 12 Plus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan diuraikan aspek fenomena lingkungan dan 

penerimaan  pembaca terhadap cerpen. Pemaparan diuraikan seperti berikut ini. 

Fenomena Lingkungan 

Fenomena Lingkungan terdiri atas Bencana alam, Binatang, dan Pemukiman. 

Hal ini dapat dilihat pada pemaparan berikut ini. 

Bencana Alam 

Bencana alam dalam cerpen yang dinarasikan oleh pengarang  yaitu banjir, 

musim kemarau yang berkepanjangan. Ada 4 data yang berkaitan dengan  bencana 

alam, yaitu: data (1), (2), (3), dan (4). 

(1) “Di awal cerpen tersebut bercerita tentang kondisi desa yang mengalami bencana 

banjir di saat musim hujan dan mengalami kekeringan di saat musim kemarau 

dating.” 

(2) “Cerpen ini menceritakan tentang keadaan desa yang sangat memprihatinkan. Desa 

yang belakangan tahun rawan sekali diterjang banjir. Hujan sedikit saja, sudah 

mampu menenggelamkan sawah, hingga sampai ada yang setinggi lutut. 

Sedangkan bila musim kemarau, sumur bisa surut, kering dan tak bersisa. Ini 

menandakan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi di desa ini sangat-sangat 

meresahkan warga desa.” 

(3) “Menurut saya, fenomena lingkungan yang dinarasikan pengarang dalam cerpen 
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adalah bencana alam. Karena di awal cerita sudah mengungkapkan tentang banjir 

yang menenggelamkan sawah petani di desa.” 

(4) “Banjir yang merendam desa membuat warga kuawatir karena menenggelamkan 

sawah. Cuaca yang tidak jelas membuat warga resah, jika hujan turun terjadi banjir, 

jika kemarau terjadi kekeringan” 

Binatang 

 Fenomena lingkungan yang berkaitan dengan binatang kurang dideskripsikan 

pengarang. Pengarang hanya mendeskripsikan burung hantu.  Kutipan yang berkaitan 

dengan  binatang, yaitu data (5). 

(5) “ Suara burung yang berkicau tengah malam membuatku takut. Bukan burung yang 

biasa 

Berkicau ketika pagi menyapa, tapi suara mencekam. Persis burung hitan yang 

sering diceritakan   nenek dulu.” 

Pemukiman 

Ada 4 data yang berkaitan dengan pemukiman, yaitu: data (6), (7), (8), dan (9). 

(6)“Di akhir cerpen tersebut menceritakan kondisi desa yang awalnya bangunan rumah 

berubah menjadi bangunan besar dan gedung pabrik.” 

(7) “Pemukiman berubah menjadi lahan proyek, yang tadinya patani menjadi pekerja 

tambang.” 

(8)“Rumah yang menjadi tempat tinggal sebuah keluarga, sudah hilang dan tersisa 

hanya sebatas bongkahan rata. Karena telah disihir menjadi pabrik semen yang 

berdiri kokoh disana. Tanah yang terpijak, telah masuk dalam proyek.” 

(9) “Cerpen tersebut menceritakan tentang pemukiman yang warganya bekerja 

sebagai petani, setelah pabrik semen masuk dan didirikan dipemukiman itu, 

sebagian besar warganya beralih bekerja di pabrik tersebut.” 

Fenomena yang telah dipaparkan pada data di atas  dapat dilihat pada Gbr. 1 

dan tabel 1. Cerpen ini lebih dominan pengarang merekonstruksi pemukiman, 

bencana alam,  dan paling sedikit dimunculkan binatang dalam narasi. Hal ini 

menunjukkan betapa mendesaknya penanganan bencana alam terutama banjir yang 

selalu melanda setiap pemukiman kota-kota besar di seluruh dunia akibat alih fungsi 

lahan. Area resapan air menjadi bangunan perindustrian, pabrik, dan lain lain. 
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Selanjutnya diperjelas pada table 1. Yaitu tanggapan pembaca  terhadap 

fenomena lingkungan yang berkaitan dengan fenomena  pemukiman 28, 25%, 

bencana alam 16,01%, dan binatang 1,23%. 

                                          Tabel 1. Fenomena Lingkungan 

Coding 
Percentage 

coverage 

Nodes\\Fenomena Lingkungan 

Cerpen\Bencana Alam 

16,01% 

Nodes\\Fenomena Lingkungan 

Cerpen\Binatang 

1,23% 

Nodes\\Fenomena Lingkungan 

Cerpen\Pemukiman 

28,25% 

Penerimaan Pembaca 

Penerimaan Pembaca terhadap cerpen positif. Semua pembaca menerima 

cerpen ini. Penerimaan mereka didasari berbagai jenis alasan bahwa pengarang telah 

merekonstruksi berbagai fakta yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam bentuk 

narasi dengan pengimajinasian melalui tokoh Bapak berbagai hal sebagai ironi kepada 

pihak penguasa terhadap pihak yang termarginalkan. Hal ini pengarang suarakan.  

Pengarang menarasikan berbagai hal yang terdiri atas alih fungsi lahan, dukungan  

pihak berwenang, perjuangan pelestarian lingkungan, dan pelestarian lingkungan. 
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Secara detail dideskripsikan seperti berikut ini. 

Alih Fungsi Lahan 

Data yang berkaitan dengan Alih Fungsi Lahan, yaitu: data (10). 

(10) “Saya menerima cerpen ini karena cerpen ini menggambarkan tentang kondisi 

yang saat ini  sedang terjadi. Banyak lahan sawah yang dijadikan tempat untuk 

mendirikan bangunan baik itu bangunan perusahaan seperti Pertamina maupun 

bangunan rumah.” 

Dukungan Pihak Berwenang 

Data  berkaitan dengan dukungan pihak berwenang, yaitu: data (11), dan (12). 

 (11) “Melalui cerpen ini, Pembaca diberikan informasi tentang bagaimana dampak 

dari tidak adanya dukungan dari pihak lain untuk menjaga keleestarian 

lingkungan.” 

(12) “Melalui cerpen ini, Pembaca diberikan informasi tentang bagaimana dampak dari 

tidak adanya dukungan dari pihak lain untuk menjaga keleestarian lingkungan.” 

Pelestarian Lingkungan 

Data yang berkaitan dengan permukiman, yaitu: data (13), (14), dan (15). 

(13) “Dari cerpen ini, saya bisa melihat bagaimana perjuangan seorang petani untuk 

mempertahankan haknya. Hal itu juga dilakukan untuk menjaga kelestarian alam. 

Dan Ketika orang itu sudah tidak ada, banyak terjadi kekacauan. Hal ini dapat 

menjadi contoh untuk kita sama-sama menjaga kelestarian alam dan lingkungan” 

(14) “Ya, saya menerima. Karena cerpen tersebut dapat digunakan atau dianalisis 

menggunakan pendekatan ekokritik dan dapat pula menjadi contoh bahan ajar 

di sekolah mengenai menulis cerpen.” 

 (15) “Karena cerpen ini memberi kita informasi bahwa kerusakan lingkungan itu 

disebabkan oleh keserakahan manusia itu sendiri, dengan demikian alam juga 

akan memberikan karma bagi kita yang tidak menjaga alam tersebut.” 

Perjuangan Pelestarian Lingkungan 

Data yang berkaitan dengan perjuangan pelestarian lingkungan, yaitu: data 

(16), (17), (18), dan (19). 

 (16) ”Saya menerima karena cerpen ini menceritakan perjuangan seorang bapak 

petani yang terus berjuang unntuk menjaga kelestarian lingkungannya agar tidak 

terjadi kerusakan lingkungan.” 

(17) “Saya menerima cerpen tersebut karena upaya gigih yang dilakukan melalui tokoh 

Bapak mempertahankan lahan perkebunan dan persawahan.” 

(18) “Saya menerima karena cerpen ini menceritakan perjuangan seorang bapak petani 

yang terus berjuang unntuk menjaga kelestarian lingkungannya agar tidak terjadi 

kerusakan lingkungan.” 
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(19) “Saya menerima cerpen tersebut karena upaya gigih yang dilakukan melalui tokoh 

bapak untuk mengatasi persoalan cuaca berhasil.” 

 Berdasarkan pemaparan  di atas ternyata alasan pembaca menerima cerpen ini 

didominasi oleh  perjuangan tokoh Bapak dalam pelestarian lingkungan seperti pada 

Gbr. 2. 

 

Selanjutnya respons  pembaca terhadap cerpen pada tabel 2. Menunjukkan 

perjuangan pelestarian lingkungan 13, 76 % dan paling sedikit mengemukakan alasan 

penerimaan tentang alih fungsi lahan, 3,26%.   

Tabel 2 Respons  Pembaca 

Coding 
Percentage 

coverage 

Nodes\\Penerimaan Pembaca\Dukungan Pihak 

Berwenang 

4,20% 

Nodes\\Penerimaan Pembaca\Pelestarian 

Lingkungan 

9,66% 

Nodes\\Penerimaan Pembaca\Perjuangan 

Pelestarian Lingkungan 

13,76% 

Nodes\\Penerimaan Pembaca\Refleksi Faktual 

Alih Fungsi Lahan 

3,26% 
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PEMBAHASAN 

Fenomena lingkungan dalam cerpen, yaitu bencana alam, Binatang, dan 

pemukiman. Penelitian ini ditemukan  fenomena lingkungan berupa bencana alam, 

pemukiman, dan binatang  dari enam konsep yang dikemukakan oleh (Garrard, 2010) 

yaitu: hutan, polusi, bencana alam, pemukiman, binatang, dan global warming.  

Penelitian (Bente Vollstedt; Jana Koerth; Maureen Tsakiris; Nora Nieskens; Athanasios 

T. Vafeidis, 2021)   menyajikan peta cerita untuk mengomunikasikan potensi dampak 

banjir akibat kenaikan permukaan laut di Kota Flensburg pantai Laut Baltik Jerman. 

Peta cerita berfungsi sebagai titik awal untuk meningkatkan kesadaran di kalangan 

masyarakat memulai tindakan adaptasi mengurangi kerentanan terhadap banjir di 

pesisir Flensburg. Upaya yang dilakukan para tokoh merupakan wujud kepedulian 

mereka dalam menjaga dan melindungi lingkungan alam dari kerusakan akibat ulah 

manusia yang tidak bertanggung jawab yang menenggelamkan hutan dan sekitarnya 

ke dalam bendungan (Mulyadi et al., 2021). Di sisi lain, kedua nilai tersebut dapat 

memberikan pengajaran sejak dini kepada generasi muda tentang pentingnya 

keseimbangan ekologi (Claudia et al., 2021). Cerpen mengajarkan nilai pendidikan 

lingkungan pada mahasiswa (Afandi dan Juanda, 2020). 

Naratif bermanfaat  di bidang ilmu kebencanaan, menginformasikan kebijakan, 

dan rencana pencegahan dan intervensi bencana. Penelitian (Rahiem, M. D. H., Ersing, 

R., Krauss, S. E., & Rahim, H.,2021) menunjukkan bahwa: 1) narasi menggambarkan 

situasi yang kompleks dan menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana sesuatu telah 

terjadi; 2) narasi adalah salah satu metode mempelajari  pengalaman anak-anak; 3) 

narasi menyediakan koneksi lintas disiplin yang memperkaya analisis; 4) narasi 

memberikan suara untuk komunitas yang belum pernah terdengar sebelumnya; 5) 

narasi mengomunikasikan perasaan dan kehidupan, termasuk bahasa diam dan non-

verbal mereka; 6) narasi berbagai informasi. Penelitian naratif tentang bencana 

memberikan kesempatan belajar lebih banyak tentang orang dan orang lain. Kota 

dengan memperkenalkan ide manusia ke dalam bidang teknis.  

Secara keseluruhan  mahasiswa sebagai pembaca cerpen merespons positif dan 

menerima cerpen dengan memberikan alasan bahwa pengarang  cerpen menarasikan 

perjuangan pelestarian lingkungan, pelestarian lingkungan, dukungan pihak 

berwenang dan alih fungsi lahan. Respons pembaca terhadap cerpen positif sebab  

Cerpen memiliki fungsi, yaitu (1) rekreatif; memberikan rasa senang, gembira, dan 

menghibur pembaca, (2) didaktis; mendidik pembaca tentang nilai-nilai kebenaran 

dan kebaikan, (3) estetika; memberikan nilai-nilai keindahan, (4) moralitas; 

mengandung nilai moral yang tinggi agar pembaca mengetahui akhlak yang baik dan 

buruk, dan (5) fungsi religiusitas; berisi ajaran agama (Asdar et al., 2021).  Guru perlu 

menyadari berbagai praktik dan bagaimana praktik ini mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Selain itu, guru memiliki tanggung jawab meningkatkan pengajaran mereka 

sesuai dengan lingkungan belajar siswa (Saida, 2022). Membahas tentang pendidikan 
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moral dalam anime Miyori no Mori. Pendidikan moral ada di anime ini sebagai ajaran 

tentang pentingnya melestarikan alam (Fauzy, 2021).  

Umumnya mahasiswa sebagai pembaca cerpen merespons positif dan 

menerima cerpen ini dengan memberikan alasan bahwa pengarang  cerpen 

menarasikan pelestarian lingkungan. Jauss  (1974) melalui resepsi sastra, pembaca 

memaknai karya-karya tekstual sesuai horison harapannya sehingga menciptakan 

bentuk baru dalam karya tersebut. Para pembaca tidak hanya mengkritik aspek 

kesederhanaan bahasa tetapi juga mengkritik isi cerita yang logis dan menyentuh hati 

nurani mereka (Syafrial, Puteri & Nurul, 2007); (Naufalia, 2020).  Seseorang dikatakan 

memiliki apresiasi sastra yang meningkat jika memiliki ketertarikan membaca, 

menanggapi secara aktif karya sastra akhirnya menghargai karya sastra.  Pengarang 

menceritakan realitas kehidupan yang terjadi. Ada banyak oknum yang menggunakan 

kekuasaan mereka menindas rakyat kecil, terlebih dalam hal pembelian lahan. Hanya 

karena mereka ingin memeroleh keuntungan dari pembangunan proyek-proyek besar, 

seperti pabrik, mereka menghalalkan berbagai cara untuk mewujudkan keinginan 

mereka.  

Kualitas Sastra mengkaji faktor teks sastra dengan penghayatan teks: 

mengidentifikasi karakteristik tekstual yang terkait dengan penilaian pembaca dan 

teks.  Penelitian  (Koolen, Karina van Dalen-Oskam, Andreas van Cranenburgh, 2020)  

menggambarkan perkembangan survei pembaca sastra secara nasional dan 

menyajikan hasilnya. Survei Pembaca Nasional adalah survei online besar pembaca 

Belanda dengan tentang 14.000 responden; tujuannya adalah mengumpulkan 

penilaian sastra pembaca terhadap teks. Motivasi yang diberikan responden 

menunjukkan bahwa gagasan kualitas sastra salah satunya yang akrab dan paling 

umum menghubungkannya dengan dua elemen: yang pertama adalah teks itu 

sendiri—gaya, struktur, plot, dan lapisan; dan kedua genre. Instruksi menyebabkan 

perubahan mendasar cara teks dibaca dan diterima sehingga pelatihan menyediakan 

komponen penting untuk keahlian sastra (Bortolussi; Peter Dixon ,1996). 

Berangkat dari konsep diri-naratif, penelitian dan praktik akademik sehari-hari 

seperti yang terlihat melalui kisah pengalaman dua perempuan yang telah memilih 

karier melalui keinginan mereka untuk berkontribusi secara berarti bagi penyelesaian 

masalah lingkungan. Diri tertanam dalam bahasa, dalam hubungan, dalam masyarakat, 

di tempat dan dalam ekologi. Namun, diri juga dikonstruksikan dalam dialog antara 

pencerita dan pendengar atau penulis dan pembaca. Dalam ruang intersubjektif yang 

dibuka melalui dialog. Dengan demikian, teori menyarankan bahwa semakin siswa 

merasa bahwa kebutuhan ini terpenuhi dalam literatur kelas, semakin termotivasi 

mereka untuk pendidikan sastra (Schrijvers, Marloes; Janssen, Tanja; Fialho, Olivia; de 

Maeyer, Sven; Rijlaarsdam, Gert , 2019).  Penelitian (Ceylan, 2016) tentang  pemikiran 

dan sikap mahasiswa tahun pertama Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris Bulent Ecevit 

University terhadap cerita pendek yang tercakup dalam mata kuliah Keterampilan 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1877042816312599#!
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Membaca pada semester musim gugur 2015-2016. Data yang dikumpulkan melalui 

kuesioner dianalisis menggunakan uji frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mempelajari cerita pendek bermanfaat bagi siswa seperti memperluas perspektif 

mereka, memungkinkan mereka untuk berpikir, gaya hidup yang berbeda, 

memberikan mereka perbandingan antar budaya sendiri dan budaya lain. budaya, 

meningkatkan apresiasi mereka terhadap sastra dan membuat mereka lebih banyak 

membaca cerita pendek. 

Konsep diri-narasi, mengupas etika penelitian sehari-hari dan praktik akademik 

seperti yang terlihat melalui cerita berupa pengalaman dua wanita yang telah memilih 

karir mereka melalui keinginan mereka untuk memberikan kontribusi bagi 

penyelesaian masalah lingkungan. Pada diri mereka telah  tertanam  hubungan  

ekologi  dalam masyarakat melalui bahasa (Willis, 2012).   Atas dasar ini, artikel ini 

menganalisis tujuan, pendekatan, pemilihan teks, dan sikap pembaca yang 

dimaksudkan dalam tugas pada  buku teks. Tujuan artikel ini adalah menyajikan 

analisis desain pembelajaran buku teks untuk membahas bagaimana desain yang 

berbeda dapat membingkai pertemuan siswa dengan sastra, dan bagaimana kaitannya 

dengan paradigma dalam pengajaran sastra dan diskusi terkini tentang teks dan/ atau 

orientasi pembaca dalam pengajaran sastra (Rørbech, H., & Karlskov Skyggebjerg, A. 

(2020). Anak-anak memiliki beragam cara untuk diserap ketika membaca fiksi, dan 

merefleksikan kemampuan yang berpusat pada anak yang cocok untuk mempelajari 

pengalaman subjektif membaca karya sastra. Dimensi penyerapan dari hasil membaca 

dalam kehidupan batin dan kehidupan sehari-hari mereka  (Kuzmi ˇcová A, Supa M 

and Nekola M, 2022). 

KESIMPULAN  

Fenomena lingkungan dalam cerpen, yaitu bencana alam, binatang, dan 

pemukiman. Secara keseluruhan  mahasiswa sebagai pembaca cerpen merespons 

positif dan menerima cerpen dengan memberikan alasan bahwa pengarang  cerpen 

menarasikan perjuangan pelestarian lingkungan, pelestarian lingkungan, dukungan 

pihak berwenang dan alih fungsi lahan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengayaan materi ajar pada pembelajaran sastra pada jenjang  SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi dalam menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan. 

Penelitian sejenis ini perlu dilaksanakan secara skala luas dengan  penggunaan 

respondent pada mahasiswa  sebagai pembaca dari berbagai Perguruan Tinggi baik 

yang ada di Indonesia maupun yang ada di luar negeri. .  
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